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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi
arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No.
158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa S s (dengan titik diatasnya)

[ Jim | -

c Ha h h (dengan titik di bawahnya)

& Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)

J Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

u’ sad ¥ s (dengan titik di bawahnya)
Dad d d (dengan titik di bawahnya)

L Ta t t (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
L Za z z (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
< Fa f -
é Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam I -
¢ Mim m -
¢ Niin n -
3 Wawu w -
» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak dipergunakan
untuk hamzah di awal kata
¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  zuaf ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat,
dan sebagainya.
Contoh:  acla ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: WY ais  ditulis karamatul-auliya’
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. VVokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis &, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis ,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dipisahkan dengan apostrof (")
Contoh: i ditulis a'antum

Eige ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: oT &l ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya.
Contoh: ix2) ditulis asy-Syi‘ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut.

Contoh: -y == ditulis Syaikh al-1s/am atau Syakhul-1slam
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ABSTRAK

Ach Fajrul Falah. 2024. Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi
Beragama Dalam Film Kingdom of Heaven. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Mokh. Imron Rosyadi, M.Pd
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Moderasi Beragama, Film
Kindong of Heaven

Indonesia sebagai negara yang memiliki penduduk muslim
terbanyak di dunia menjadi sorotan penting dalam hal moderasi Islam.
Moderasi adalah ajaran inti agama Islam. Islam moderat adalah paham
keagamaan yang sangat relevan dalam konteks keberagaman dalam
segala aspek, baik agama, adat istiadat, suku dan bangsa itu sendiri.
Pemahaman tentang moderasi beragama harus dipahami secara
kontekstual bukan secara tekstual, artinya bahwa moderasi dalam
beragama di Indonesia bukan Indonesia yang dimoderatkan, tetapi cara
pemahaman dalam beragama yang harus moderat karena Indonesia
memiliki bayaknya kultur, budaya dan adat-istiadat. Jenis penelitian ini
menggunakan sistem studi kepustakaan (library research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data studi dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
dengan tiga tahap analisis Semiotika Roland Barthes, yaitu denotasi,
konotasi, dan mitos. Nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang
ada pada film Kingdom of Heaven yaitu persamaan derajat dalam
memandang manusia, menghormati umat agama lain untuk beribadah,
anti-radikalisme, kooperatif dengan pemerintah mencegah terorisme,
tolong menolong tanpa memandang latar belakang ras dan agama, dan
bersikap adil terhadap golongan yang berbeda. Selain itu juga ada
makna mitos yang terkandung dalam film ini yakni bagaimana
penggambaran nilai-nilai  Pendidikan Islam dengan memberikan
pandangan melalui penjelasan Alguran dan hadits mengenai perintah
percaya kepada Allah SWT dan anjuran melakukan Jihad di jalan
Allah. Selanjutnya tentang kewajiban umat Islam dalam melakukan
ibadah shalat. Kemudian penjelasan mengenai sikap Toleransi antar
umat beragama dan keutamaan perilaku tolong menolong. Film ini
berperan untuk mengurangi konflik antara agama Islam dan Kristen
yang sudah terjadi sejak lama. Menurut peneliti, hadirnya film ini akan
mengubah perspektif orang tentang Islam dan menumbuhkan
kerukunan antar umat beragama. Meskipun film ini hanya film



komersil namun orang Islam bisa mengambil keuntungan karena pesan
agama Islam banyak disampaikan dalam film ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang memiliki penduduk
muslim terbanyak di dunia menjadi sorotan penting dalam hal
moderasi Islam. Moderasi adalah ajaran inti agama Islam. Islam
moderat adalah paham keagamaan yang sangat relevan dalam
konteks keberagaman dalam segala aspek, baik agama, adat
istiadat, suku dan bangsa itu sendiri. Pemahaman tentang
moderasi beragama harus dipahami secara kontekstual bukan
secara tekstual, artinya bahwa moderasi dalam beragama di
Indonesia bukan Indonesia yang dimoderatkan, tetapi cara
pemahaman dalam beragama yang harus moderat karena
Indonesia memiliki bayaknya kultur, budaya dan adat-istiadat
(Fahri 2019:38).
Keberagaman di Indonesia rawan akan terjadinya perpecahan.
Hal ini terjadi karena kesalahan fahaman dalam persepsi
terhadap pemahaman orang lain, sikap intoleransi, dan sikap
fanatik terhadap golongan pribadi. Islam menjadi pihak yang
sering dikambing hitamkan karena ajaran jihad yang gagal
dipahami oleh sebagian golongan menjadi penyebab utama
munculnya persepsi radikal (Alim dan Munib 2021:268).

Moderasi beragama berarti berpikir moderat dan bukan
berarti tidak teguh pendirian dalam keyakinan beragama atau
bahkan cacat imannya, percaya diri dengan esensi ajaran agama
yang dipeluknya, yang mengajarkan prinsip adil dan berimbang,
tetapi berbagi kebenaran sejauh menyangkut tafsir agama yang
dianut  masing-masing.  Karakter  moderasi  beragama
meniscayakan adanya keterbukaan, penerimaan, dan kerjasama
dari masing-masing kelompok yang berbeda, maka dari itu
dengan adanya moderasi beragama akan mewujudkan suatu
toleransi, yang mampu menjaga kerukunan umat beragama.
Paradigma tersebut diharapkan menjadikan antar budaya, agama
dan yang lainnya bisa membentuk suatu komunitas, yang



bersikap menerima perbedaan dan mampu hidup bersama dalam
suasana kehidupan yang berbeda-beda. Dalam menghadapi
masyarakat majemuk, moderasi beragama bisa diajarkan atau
disosialisasikan melalui aspek pendidikan Islam. K.H.
Abdurrahman Wahid merumuskan sebagaimana dikutip oleh
Abd. Amri Siregar bahwa moderasi harus senantiasa
mendorong upaya untuk mewujudkan keadilan sosial yang
dalam agama dikenal dengan al-maslahah al-‘ammah
(Sirajuddin 2020:35).

Banyak film yang beredar di Indonesia, hanya segelintir
film yang mengedepankan tentang moderasi beragama kepada
masyarakat umum, salah satunya adalah film Kingdom Of
Heaven yang merupakan terbitan tahun 2005, walaupun film ini
terbit pada awal era modernisasi global akan tetapi viral lagi
bagi kalangan anak gen Z dan millenial disebuah sosmed seperti
Instagram dan tik tok. Mereka banyak beradu argument dalam
kolom komentar akan bahasan tentang negara Palestine dengan
Israel yang kini masih saja dalam kondisi peperangan yang tiada
henti kapan akhirnya. Esensi ajaran agama adalah
memanusiakan manusia. Pemahaman keagamaan disebut
berlebihan dan ekstrem, jika justru mengingkari nilai
kemanusiaan dengan mengatasnamakan agama. Kedua,
munculnya klaim kebenaran atas tafsir agama. Ada sebagian
orang yang merasa paham tafsir keagamaannya sajalah yang
paling benar, lalu memaksa orang lain yang berbeda untuk
mengikuti pahamnya, bahkan bila perlu dengan menggunakan
cara paksaan dan kekerasan. “Ini yang disebut melampaui batas
dan berlebihan dalam beragama. Jadi, klaim kebenaran sepihak
lalu memaksakan kehendak,”. Ketiga, pemahaman yang justru
merongrong atau mengancam, bahkan merusak ikatan
kebangsaaan. Pemahaman orang yang atas nama agama lalu
menyalahkan Pancasila, mengharamkan hormat bendera,
mengkafirkan orang yang menyanyikan lagu Indonesia Raya,
bahkan mengajarkan bahwa nasionalisme tidak penting karena
tidak diajarkan agama. Ini adalah cara pandang, sikap, dan



3

praktik beragama yang berlebihan dan melampaui batas dalam
konteks keindonesiaan kita. Cara pandang ini harus dimoderasi.
Jadi yang dimoderasi, diposisikan untuk berada di tengah, tidak
ekstrem kanan dan Kiri, itu adalah cara beragamanya, bukan
agama itu sendiri.

Film dapat dikatakan sebagai media belajar karena film
merupakan salah satu bentuk perwujudan yang bersifat teknis
dari metode cerita yang memuat kisah-kisah menarik, ringan,
menghibur dan mendidik. Film yang bisa menjadi media
pendidikan adalah yang memuat nilai-nilai cerita yang mendidik
manusia secara menyeluruh. Pendidikan Islam khususnya
akhlak bagi anak, haruslah diberikan sesuai dengan keadaan
mereka, salah satunya yaitu dengan menghadirkan hiburan yang
mendidik dan mendapat pelajaran dari hiburan tersebut, dengan
tayangan dari media audio visual seperti televisi yang sekarang
sangat dekat dengan anak-anak, dan dalam kalangan anak anak
remaja yaitu dengan diperhatikannya tontonan mereka dalam
sebuah film yang rillis di biodkop. Tayangan audio visual di
bioskop maupun handfhone dan televisi merupakan sesuatu
yang memenuhi cita rasa kesukaan anak, karena ramai,
berwarna dan menyenangkan. Tanyangan audio visual di
bioskop maupun handfhone dan televisi seperti film dan video
yang edukatif dapat dihadirkan kepada anak sebagai media
pembelajaran yang menyenangkan. Adapun lawan kata dari
moderasi adalah berlebihan, atau tatharruf dalam bahasa Arab,
yang mengandung makna extreme, radical, dan excessive dalam
bahasa Inggris. Kata extreme juga bisa berarti “berbuat
keterlaluan, pergi dari ujung ke ujung, berbalik memutar,
mengambil tindakan/ jalan yang sebaliknya” (Kementrian
Agama 2019:20).

Paham ekstremisme dan radikalisme yang semakin
mudah tersebar perlu diimbangi dengan pendidikan moderasi
beragama untuk menangkalnya. Sayangnya nilai-nilai moderasi
beragama masih belum tersampaikan dengan maksimal. Selama
ini penyampaian pesan tentang moderasi beragama hanya secara



verbal menggunakan bahasa lisan dan kurang diimbangi dengan
media lain. Hal ini berdasar dari Abdullah Munir yang
menjelaskan dalam menentukan strategi belajar mengajar
kurikulum etika Islam masih sebatas pada penggunaan Kitab-
kitab turats dan sistem musyawarah saja (Sirajuddin 2020:2).
Oleh karena itu, kurangnya media pendidikan moderasi
beragama menjadi fokus penelitian ini. Selaras dengan
pernyataan-pernyataan diatas, Mohammad Hashim Kamali
menjelaskan bahwa prinsip keseimbangan (balance) dan adil
(justice) dalam konsep moderasi (wasathiyah) berarti bahwa
dalam beragama, seseorang tidak boleh ekstrem pada
pandangannya, melainkan harus selalu mencari titik temu
(Kementrian Agama 2019:16).

Salah satu film dari Jerman, Ingris, Spanyol, dan
Amerika Serikat yang dianggap dapat menginspirasi seseorang
adalah film dengan judul Kingdom of Heaven yang ditulis dan
disutradarai oleh Ridley Scott. Film ini secara imajinatif
menceritakan sosok Balian of Ibelin dari masa perang salib pada
abad ke-12. Balian diceritakan sebagai seorang pandai besi dari
desa di Prancis yang pergi ke kota Jerusalem untuk mencari
pengampunan Tuhan, yang kemudian ikut berperan dalam
perang melawan seorang Pemimpin besar Islam, Saladin dan
pasukannya yang hendak merebut kota itu dari pihak Kristiani.
Cerita film ini diangkat dari kisah kehidupan Balian of Ibelin.
Film ini menjadi sangat menarik bagi peneliti untuk dikaji,
karena tidak banyak film barat yang mengangkat realitas sebuah
pejuang muslim yang hidup ditengah-tengah masyarakat yahudi
dengan segala persoalan internalnya. Peneliti memiliki asusmsi
bahwa film ini sangat berbeda dengan bebrapa film Eropa lain,
misalnya film dengan judul From Paris With Love karya Piere
Morel yang hanya menceritakan sekilas tentang sosok seorang
Muslim yang menjadi teroris atau film Fitna karya Geert
Wildres yang juga menceritakan tentang aksi terorisme yang
dilakukan oleh seorang Muslim. Film-film sejenis ini lebih
menggunakan sudut pandang “orang luar” dan menampilkan
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Muslim yang identik dengan tindakan terorisme. Film Kingdom
of Heaven yang juga pernah mendapatkan penghargaan sebagai
Film Terpuji di Venice International Film Festivals tahun 2004
ini dapat menjadi salah satu film yang menginspirasi dunia
perfilman untuk memproduksi film-film yang tidak sekedar
menghibur tapi juga membawa pesan-pesan moral yang
mengarifkan.

Berbagai fakta menarik dari film Kingdom of Heaven
membuat peneliti memilihnya sebagai suatu objek penelitian.
Film Kingdom of Heaven memiliki banyak amanat sehingga
peneliti ingin mengulasnya dengan lebih mendalam. Dari
penjelasan diatas  mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN
MODERASI BERAGAMA DALAM FILM KINGDOM OF
HEAVEN”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan secara
singkat, dapat kita kemukakan rumusan masalahnya sebagai
berikut:
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan dalam film Kingdom of
Heaven?
2. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama dalam film Kingdom
of Heaven?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan dalam
film Kingdom of Heaven.
2. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai moderasi beragama
dalam film Kingdom of Heaven.
D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
wawasan tentang kajian film, serta memperkaya khazanah
penelitian media khususnya dibidang perfilman.
2. Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan



panduan alternatif tentang moral Islami pada generasi muda.
Dan hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
paradigma dan pemahaman baru bagi pembaca tentang
Islam, khususnya dalam bidang kajian moral Islami warga
Muslim di Negara Eropa yang direpresentasikan dalam film.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti telah menyimpulkan
data yang telah dianalisis menggunaan analisis semiotik Roland
Barthes pada film Kingdom of Heaven. Maka dari itu, peneliti
telah memberikan kesimpulan diantaranya:

1. Penggambaran nilai-nilai Pendidikan Islam dengan memberikan
pandangan melalui penjelasan Alquran dan hadits mengenai
perintah percaya kepada Allah SWT dan anjuran melakukan
Jihad di jalan Allah. Selanjutnya tentang kewajiban umat Islam
dalam melakukan ibadah shalat. Kemudian penjelasan mengenai
sikap Toleransi antar umat beragama dan keutamaan perilaku
tolong menolong.

2. Nilai-nilai moderasi beragama yang ada pada film Kingdom of
Heaven vyaitu persamaan derajat dalam memandang manusia,
menghormati umat agama lain untuk beribadah, anti-
radikalisme, kooperatif dengan pemerintah mencegah terorisme,
tolong menolong tanpa memandang latar belakang ras dan
agama, dan bersikap adil terhadap golongan yang berbeda.

Film ini berperan untuk mengurangi konflik antara agama
Islam dan Kristen yang sudah terjadi sejak lama. Menurut peneliti,
hadirnya film ini akan mengubah perspektif orang tentang Islam
dan menumbuhkan kerukunan antar umat beragama. Meskipun
film ini hanya film komersil namun orang Islam bisa mengambil
keuntungan karena pesan agama Islam banyak disampaikan dalam
film ini.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang sudah diuraikan, maka peneliti
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai
pertimbangan:

1. Bagi masyarakat, film Kingdom of Heaven dapat dijadikan
sebagai salah satu referensi dalam memilih tontonan yang bisa
diambil pesannya yang berkaitan moderasi beragama.
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2. Bagi akademis, penelitian ini mampu memberikan manfaat dan
dapat menjadi referensi bagi mahasiswa atau peneliti
berikutnya.
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